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This study aims to (1) analyze the condition of East Java's exports during the
Covid-19 pandemic; and (2) analyze whether the variable exchange rate,
interest rate, and international trade price index simultaneously and
partially affect East Java's exports during the Covid-19 pandemic. The data
source used in this study is secondary data obtained from several
government and non-government institutions such as the Central Statistics
Agency (BPS), Bank of Indonesia (Bl), and the Indonesian Ministry of Trade
(Kemendag). The data analysis technique used in this research is static
panel data regression using East Java's exports to the 13 main export
destination countries of East Java. The results of this study indicate that the
variable exchange rate and international trade price index (IHPI) have a
significant effect both partially and simultaneously on East Java exports.
Meanwhile, the interest rate variable has a simultaneous significant effect on
East Java exports. Based on the results, policy policies are expected to
maintain the exchange rate and the IHPI to an appropriate level.
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Penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis kondisi ekspor Jawa Timur
selama pandemi Covid-19; dan (2) menganalisis apakah variabel nilai tukar,
suku bunga, dan indeks harga perdagangan internasional berpengaruh secara
simultan maupun parsial terhadap ekspor Jawa Timur selama pandem Covid-
19. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder
yang didapatkan dari beberapa lembaga pemerintah dan non pemerintah
seperti Badan Pusat Statistik (BPS), Bank Indonesia (Bl), dan Kementerian
Perdagangan Rl (Kemendag). Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah regresi data panel statis dengan mempertimbangkan
ekspor Jawa Timur ke 13 negara tujuan ekspor utama Jawa Timur. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa nilai tukar dan indeks harga perdagangan
internasional (IHPI) berpengaruh signifikan baik parsial maupun simultan
terhadap ekspor Jawa Timur. Sedangkan suku bunga berpengaruh signifikan
secara simultan terhadap ekspor Jawa Timur. Berdasarkan hasil penelitian,
pemangku kebijakan diharapkan untuk memelihara nilai tukar dan IHPI pada
tingkat yang semestinya.
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PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 menjadi sebuah
permasalahan yang dihadapi hampir seluruh
negara, tak terkecuali Indonesia yang hingga
kini belum menunjukkan penurunan Kkurva
jumlah pasien Covid-19. Provinsi Jawa
Timur adalah  Provinsi kedua yang
mempunyai jumlah kasus terbanyak setelah
DKI Jakarta dengan jumlah kasus 26.979
pada tanggal 14 Agustus 2020 (Gugus Tugas
Percepatan Penanganan Covid-19, 2020).
Jumlah kasus konfirmasi di Jawa Timur
terbilang masih banyak walaupun sudah
mengalami penurunan pertumbuhan jumlah
kasus. Namun, jumlah kasus yang harus
dirawat dan meninggal juga terus mengalami
peningkatan.

Tidak hanya sekedar masalah
kesehatan, Covid-19 juga menjadi masalah
sosial dan ekonomi. Pandemi Covid-19
berdampak cukup besar terhadap
perekonomian (UNCTAD, 2020). Berbagai
kebijakan yang dilakukan untuk mengurangi
penyebaran Covid-19 mempengaruhi
kegiatan ekonomi dan mengakibatkan
ekonomi Jawa Timur terkontraksi 5,9% (yoy)
pada triwulan 11 2020 (BPS, 2020).

Menurut data dari BPS (2020),
seluruh  komponen PDB  berdasarkan
pengeluaran mengalami kontraksi. Kontraksi
yang terendah terjadi pada ekspor luar negeri
yakni sebesar 0,27%, kemudian pengeluaran
pemerintah  1,06%, pengeluaran LNPRT
3,45%, pengeluaran rumah tangga 4,79%,
PMTB 7,55% serta impor luar negeri 18,70
persen. Berdasarkan data tersebut dapat
dikatakan bahwa pandemi Covid-19 dapat

menimbulkan goncangan ekonomi dan hal ini
merupakan masalah yang cukup serius.

Perdagangan internasional merupakan
satu dari sekian sektor yang sangat
terdampak pandemi Covid-19 (Espitia et al.,
2020). Diterapkannya kebijakan mitigasi
Covid-19 mengakibatkan gangguan pada
perdagangan internasional. Adanya kebijakan
work from home serta PSBB menimbulkan
berkurangnya aktivitas produksi (Kumar et
al., 2020).

Pandemi  ini  juga  memaksa
pemerintah untuk menutup bandara dan juga
pelabuhan  yang akan  menghambat
pergerakan barang antar negara. Terdapat
juga kebijakan pembatasan ekspor untuk
melindungi stock dalam negeri utamanya
pada komoditas bahan makanan serta
perlengkapan dan peralatan medis (Schuler,
2020). World Trade Organization (2020)
mencatat sebanyak 80 negara telah
menerapkan kebijakan pembatasan ekspor
atas bahan makanan, perlengkapan dan
peralatan medis serta kertas toilet. Hal ini
dapat menghambat impor maupun ekspor
suatu negara.

Menurut Tambunan (2004)
perdagangan antar negara bisa terlaksana jika
negara yang melaksanakan perdagangan
mendapatkan  keuntungan dari adanya
perdagangan tersebut serta dapat memberi
kesempatan kepada tiap negara Yyang
mempunyai sumber daya energi melimpah
melakukan ekspor barang dan jasa, dan
memberi  kesempatan melakukan impor
untuk negara yang mempunyai biaya

produksi relatif lebih  mahal dengan
melaksanakan  produksi dalam  negeri.
Apabila  Perdagangan antar  negara
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dilaksanakan secara efektif dan efisien, serta
mampu mengenali kesempatan yang dimiliki
maka akan bisa menjadi roda penggerak
perekonomian negara.

Ekspor adalah salah satu komponen
yang berperan penting pada pergerakan
perekonomian negara dengan memperluas
pasar antar negara dan sektor industri
sehingga dapat mendorong sektor lain dalam
perekonomian negara tersebut (Meier &
Baldwin,  1965:313).  Semakin  tinggi
terjadinya ekspor suatu negara maka semakin
tinggi juga persentase Produk Nasional Bruto
(PNB) negara tersebut (Murni, 2009). Dapat
disimpulkan, ekspor berperan sangat penting
dalam perekonomian suatu negara dan
berdampak positif untuk menambah devisa,
memperluas pasar, dan memperluas lapangan
pekerjaan.

Provinsi Jawa Timur merupakan
gerbang penghubung antara kawasan barat
dan timur Indonesia. Distribusi barang dan
jasa dari wilayah Jawa dan Sumatera menuju
wilayah timur Indonesia maupun ke luar
negeri, menjadikan Jawa Timur sebagai pusat
logistik domestik maupun internasional.
Selain itu, Jawa Timur juga didukung oleh
adanya Bandara Juanda dan Pelabuhan
Tanjung Perak yang dapat memudahkan
kegiatan ekspor dan impor. Hal ini
menyebabkan provinsi Jawa Timur menjadi
penyumbang ekspor terbesar kedua di
Indonesia (Kemendag, 2020).

Gambar 1 menunjukkan pergerakan
ekspor Jawa Timur selama pandemi Covid-
19, yakni periode januari 2020 hingga juli
2020. Apabila dilihat secara keseluruhan,
terdapat dua pola yang berbeda, yakni pada
periode Februari hingga Mei, dan bulan Mei

hingga ke Juli. Pada bulan Februari hingga
Mei, terjadi penurunan ekspor yang cukup
signifikan di Jawa Timur. Seperti yang sudah
diketahui, bulan Februari hingga Mei
merupakan periode awal masuknya virus
Covid-19 hingga mencapai puncaknya pada
bulan Mei 2020.

Ekspor Jawa Timur
2,500,000.00

2,000,000.00
1,500,000.00
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Sumber: BPS Jawa Timur, 2020

Gambar 1.
Tren Ekspor Jawa Timur Periode Januari-Juli
2020 (Ribu USD)

Pola yang berbeda ditunjukkan oleh
bagian periode Mei hingga Juli. Kinerja
ekspor mulai pulih yang ditandai dengan
adanya titik balik dari yang semula menurun
menjadi naik. Pola ini kemudian membentuk
huruf "V" dimana kinerja ekspor mulai pulih
dan naik setelah mengalami penurunan dalam
beberapa periode.

Mulai pulihnya kinerja ekspor Jawa
Timur ini menandakan bahwa permintaan
barang dari Jawa Timur di pasar
internasional meningkat. Tiga negara tujuan
ekspor terbesar dari Jawa Timur adalah
Tiongkok, Jepang, dan Amerika Serikat
(BPS, 2020). Ketiga negara ini memang
mulai mengalami pemulihan baik dari sisi
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penyebaran  virus  maupun  ekonomi.
Tiongkok merupakan negara pertama yang
mulai pulih yang ditandai adanya geliat
ekonomi sejak Maret-April 2020.

Sama seperti Tiongkok, Jepang juga
mulai mengalami pemulihan ekonomi pasca
pandemi Covid-19. Saat ini, pemerintah
Jepang menerapkan kebijakan yang lebih
berfokus pada pembangunan rantai pasok
berkelanjutan. Hal ini dilakukan sejalan
dengan mulai pulihnya Jepang dari Covid-19.
Adanya kebijakan ini merupakan sebuah
peluang emas bagi Indonesia untuk mengisi
kekosongan tersebut dan meningkatkan
kinerja ekspor Indonesia ke Jepang dan
negara lain.

Untuk mengisi kekosongan pasar
internasional dan meningkatkan Kkinerja
ekspor, perlu untuk mengetahui variabel-
variabel apa saja yang dapat mempengaruhi
volume ekspor suatu negara. Pada dasarnya,
ada berbagai faktor makroekonomi, baik itu
faktor yang berasal dari dalam negeri
maupun dari luar negeri. Nilai tukar adalah
salah  satu  faktor yang  dominan
mempengaruhi ekspor. Menurut Mankiw
(Mankiw, 2012:67). Jika nilai tukar
terdepresiasi, dimana nilai kurs dalam negeri
terhadap kurs asing menurun, ekspor akan
meningkat.

Sukirno (2012:408) juga menyatakan
bahwa jika terjadi penurunan nilai tukar
rupiah atau depresiasi, maka ekspor akan
meningkat. Hal ini dikarenakan harga barang
dalam negeri relatif lebih murah di pasar
internasional. Oleh sebab itu, Dapat
disimpulkan bahwa nilai tukar memiliki
hubungan berbanding lurus dengan volume
ekspor. Jika nilai tukar naik (depresiasi),

maka volume barang yang diekspor juga
naik.

Suku bunga juga merupakan faktor
yang dapat mempengaruhi ekspor suatu
negara. Blanchard (2009) menjelaskan bahwa
suku bunga acuan dapat mempengaruhi suku
bunga kredit tiap bank yang kemudian
mempengaruhi individu atau perusahaan
untuk mengambil kredit. Pada dasarnya,
tingkat bunga yang terlalu tinggi akan
mengakibatkan pengusaha atau eksportir
memperkecil jumlah pinjamannya kepada
bank, menurunnya jumlah pinjaman ini akan
mengganggu modal produksi yang kemudian
akan berdampak pada menurunnya jumlah
penawaran yang diberikan eksportir dan
produsen.

Hal ini tentu akan membuat volume
dan nilai ekspor suatu negara juga menurun.
Sebaliknya, suku bunga acuan yang relatif
rendah dapat memicu penurunan suku bunga
kredit yang kemudian akan meningkatkan
jumlah kredit yang diminta oleh pengusaha
dan eksportir. Dengan begitu, pinjaman
untuk modal kerja akan meningkat yang pada
akhirnya akan meningkatkan penawaran dan
volume ekspor (Davidson, 2002).

Harga internasional adalah harga
barang di pasar internasional. Soekartawi
(1991) menyatakan bahwa apabila harga
barang di pasar internasional lebih mahal
dibanding harga dalam negeri, maka ekspor
akan meningkat. Dengan kata lain, perbedaan
harga internasional dengan harga dalam
negeri akan mempengaruhi volume ekspor
suatu negara.

Pada konteks perdagangan
internasional, harga di pasar internasional
seringkali dijadikan acuan dalam
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menentukan harga ekspor. Oleh sebab itu,
dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan
berbanding lurus antara harga internasional
dengan volume ekspor. Dimana ketika harga
barang internasional lebih mahal
dibandingkan harga di dalam negeri, maka
negara tersebut cenderung akan memilih
untuk  ekspor  barangnya ke  pasar
internasional. Hal ini dikarenakan harga
dalam negeri lebih rendah daripada harga
luar negeri, sehingga produk dalam negeri
dapat bersaing di dunia internasional, ceteris
paribus.

Terdapat beberapa penelitian
terdahulu terkait pengaruh suku bunga, kurs
dan indeks harga internasional terhadap
volume ekspor. Simanjuntak et al., (2017)
menggunakan analisis regresi linier berganda
(OLS) dalam menganalisis pengaruh harga
internasional dan nilai tukar terhadap volume
ekspor. Hasil penelitian ini menemukan
bahwa kurs dan harga internasional
berpengaruh signifikan terhadap ekspor.

Anshari et al., (2017) menganalisis
pengaruh nilai tukar terhadap ekspor pada
lima negara ASEAN. Hasilnya menunjukkan
bahwa nilai tukar berpengaruh negatif
signifikan pada ekspor Indonesia dan
Singapura, namun berpengaruh  positif
signifikan pada Malaysia.

Hasil yang berbeda ditemukan oleh
ditemukan oleh Rahayu & Budhiasa (2016)
yang meneliti pengaruh kurs dan suku bunga
terhadap ekspor. Dengan menggunakan
metode VAR, penelitian ini menemukan
bahwa kurs berpengaruh positif signifikan
terhadap ekspor, sedangkan suku bunga
berpengaruh negatif signifikan terhadap
ekspor.

Terlepas dari banyaknya penelitian
yang menganalisis determinan ekspor di
Indonesia, masih sangat sedikit sekali
literatur yang berfokus pada periode
structural break. Structural break adalah
perubahan tak terduga yang dapat
menyebabkan kesalahan hasil estimasi.
Kondisi structural break akan berbeda
dengan kondisi normal karena parameter
menjadi tidak stabil (Farhani, 2012). Dengan
begitu, penelitian yang berfokus pada periode
structural break akan memperoleh hasil yang
lebih akurat serta tidak bias.

Penelitian ini mencoba memperbaiki
dan melengkapi penelitian sebelumnya.
Perbedaan studi ini dengan penelitian
sebelumnya adalah  pada  penerapan
structural break. Sehingga dapat
memperoleh  hasil yang lebih akurat.
Penelitian menggunakan sampel 13 negara
tujuan ekspor Jawa Timur.

Tujuan  penelitian  ini  adalah
menganalisis  pengaruh  dari  variabel
makroekonomi terhadap ekspor Jawa Timur
selama masa pandemi Covid-19. Variabel
tidak bebas yang digunakan dalam penelitian
ini adalah volume ekspor. Sedangkan
variabel bebas yang digunakan adalah suku
bunga, nilai tukar, dan indeks harga
perdagangan internasional. Kontribusi utama
dari penelitian ini adalah mengetahui variabel
apa yang berpengaruh dalam menentukan
volume ekspor selama masa structural break
seperti pandemi Covid-19.

Mengacu pada penjelasan mengenai
Covid-19 dan kondisi ekspor Jawa Timur,
maka penulis tertarik untuk meneliti faktor-
faktor apa saja yang berpengaruh terhadap
kinerja ekspor Jawa Timur dan terbentuknya
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pola V dalam tren ekspor Jawa Timur. Oleh
sebab itu, penulis mengangkat judul "V-
Shaped Export Recovery: Analisis Pengaruh
Nilai Tukar, Suku Bunga, dan IHPI terhadap
Kinerja Ekspor Jawa Timur Selama Pandemi
Covid-19" dalam penelitian ini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Pendekatan
kuantitatif dapat menjelaskan hubungan
antara variabel tidak bebas dan variabel
bebas. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah regresi data panel statis.
Metode regresi data panel digunakan karena
mampu menghasilkan hasil estimasi yang
lebih efisien karena mempertimbangkan
jumlah observasi yang lebih besar. Hal ini
dapat meningkatkan degree of freedom pada
hasil estimasi (Baltagi, 2005).

Penggunaan metode regresi data
panel dalam mengetahui determinan ekspor
Indonesia sudah pernah dilakukan oleh Kahfi
(2016). Regresi data panel dalam mengetahui
determinan ekspor memungkinkan untuk
mendapatkan hasil estimasi yang lebih akurat
karena mempertimbangkan banyak negara
tujuan (Bayar et al., 2015). Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder dari lembaga pemerintah yaitu
Badan Pusat Statistik (BPS), Kementerian
Perdagangan  (Kemendag), dan Bank
Indonesia. Selain itu, penggunaan data dalam
penelitian ini berupa data bulanan atau time
series dengan periode Desember 2019 hingga
Juli 2020. Alasan penggunaan rentang waktu
ini adalah karena tidak ingin mendapatkan

hasil yang bias dengan memasukkan data
sebelum masa structural break (Covid-19).

Untuk variabel yang dilakukan
pembaharuan setiap hari yaitu nilai tukar dan
suku bunga, data ditransformasikan dalam
basis bulanan yang menggunakan metode
rata-rata. Dalam penelitian ini, hal tersebut
sangat berguna dalam menghindari bias
untuk  estimasi model regresi yang
menggunakan angka akhir bulanan yang
ditransformasikan dari data harian (Anshari
etal., 2017).

Penelitian  ini  menggunakan 4
variabel utama yang dibagi menjadi 1
variabel tidak bebas dan 3 variabel bebas.
Variabel tidak bebas dalam penelitian ini
adalah nilai ekspor Jawa Timur. Sedangkan
suku bunga, nilai tukar, dan indeks harga
perdagangan internasional merupakan
variabel bebas. Keempat variabel tersebut
diterapkan di 13 negara yang memiliki
hubungan ekspor terbesar dengan Jawa
Timur. Ruang lingkup penelitian adalah di
Provinsi Jawa Timur.

Model penelitian yang digunakan
pada penelitian ini mengadopsi Teori
Mundell-Fleming  dan  teori  empiris
(Blanchard, 2009). Variabel yang digunakan
dalam penelitian ini diadopsi dari berbagai
penelitian terdahulu. Variabel suku bunga,
nilai tukar, dan indeks harga perdagangan
internasional merupakan variabel yang
penting untuk dimasukkan ke dalam model
determinan ekspor (Hooper & Kohlhagen,
1978; Chen et al., 2015; Dridi & Zieschang,
2004). Model penelitian ini adalah sebagai
berikut:
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INEKSPOR.= a + 1 INKURS.. + 2 IR2. +
B3

INIHP L + €0, 1)
Keterangan:
Ekspor = Jumlah produk yang dijual atau

diperdagangkan di pasar
internasional;

A = Konstanta;

Kurs = Nilai mata uang suatu negara
terhadap mata uang negara lain

IR = Tingkat suku bunga atau harga
uang  suatu  negara  yang
ditetapkan oleh bank sentral

IHPI = Indeks harga perdagangan
internasional;

p1-3 = Koefisien variabel bebas;

e = Error/Residual

Penelitian ini menggunakan teknik
analisis estimasi regresi data panel. Metode
data panel yang digunakan
mempertimbangkan determinan ekspor di
negara tujuan. Menurut (Gujarati & Porter,
2013), regresi data panel terdiri dari 3
metode, yaitu Pooled Least Square (PLS),
Fixed Effect Model (FEM), dan Random
Effect Model (REM). Diantara tiga metode
tersebut untuk mendapatkan model terbaik,
maka perlu dilakukannya  pengujian.
Terdapat tiga kali pengujian, yakni uji Chow,
uji Hausman serta uji Breusch Pagan atau uji
Lagrange Multiplier. Uji Chow bertujuan
menentukan antara model PLS atau model
FEM, sementara uji Hausman menentukan
antara model FEM atau REM, serta uji
Breusch Pagan atau uji Lagrange Multiplier
menentukan antara model REM atau PLS.
Setelah terpilih model terbaik, maka hasil
akan diinterpretasikan berdasarkan hasil

regresi model tersebut (Gujarati & Porter,
2013).

Analisis regresi data panel memerlukan
uji asumsi Klasik. Uji asumsi klasik adalah
pengujian yang dilakukan untuk mengetahui
kelayakan sebuah model dalam penelitian.
Model penelitian yang baik dan layak untuk
digunakan adalah model yang memenuhi
asumsi  best linier unbiased estimator
(BLUE). Terdapat tiga cara untuk menguji
kelayakan  sebuah  model, vyaitu uji
multikolinearitas, autokorelasi, dan
heteroskedastisitas (Gujarati & Porter, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Skenario terbaik untuk kasus Krisis
Covid-19 adalah resesi berbentuk V (V-
shaped recovery). Jika ini terjadi, ekonomi
akan pulih secepat penurunannya, dengan
kerusakan finansial jangka panjang yang
minim. Penurunan tajam yang diikuti dengan
pantulan (rebound) cepat dalam pertumbuhan
menentukan resesi berbentuk V.

Pemulihan pola V atau v-shaped
recovery sebenarnya sudah mulai terbentuk
pada tren ekspor Jawa timur. Pada Gambar 1,
terlihat bahwa volume ekspor mulai menurun
dari bulan Februari 2020 hingga bulan Mei
2020. Periode tersebut merupakan periode
melonjaknya angka penularan Covid-19 serta
diterapkannya kebijakan pembatasan sosial
berskala besar (PSBB) dan work from home
yang membuat industri dan perusahaan
terganggu. Pada bulan Mei, ekspor Jatim
mampu bangkit dan naik secara signifikan.

Hal ini didukung dengan mulai
pulihnya perekonomian negara lain seperti
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China dan Jepang yang mana merupakan
mitra dagang terbesar RI selama sepuluh
tahun terakhir. Mulai pulihnya negara partner
dagang RI membuat permintaan barang
nasional menjadi meningkat. Di sisi lain,
negara-negara produsen lain masih banyak
yang belum bisa memenuhi permintaan
China dan Jepang yang mulai menerapkan
rantai pasok perdagangan yang
berkelanjutan. Oleh sebab itu, ini merupakan
momentum  untuk  Indonesia  untuk
meneruskan tren positif ekspor sehingga
pemulihan pola V bisa didapatkan.

Pada dasarnya, salah satu cara untuk
mengatasi pandemi Covid-19 adalah dengan
menemukan vaksin atau obat penyakit
tersebut. Namun, program vaksinasi Covid-
19 membutuhkan waktu yang cukup lama.
Sementara kondisi perekonomian harus
segera diatasi dengan beberapa kebijakan
pemerintah baik moneter, fiskal maupun
kegiatan aktivitas ekonomi masyarakat
(Donthu & Gustafsson, 2020; Ozili & Arun,
2020).

Salah satu cara untuk memperbaiki
kondisi perekonomian saat pandemi adalah
dengan memanfaatkan ekspor Jawa Timur
yang bisa dengan cepat naik dan mulai
membentuk pola pemulihan V sementara
pandemi Covid-19 masih belum berakhir.
Perlu  diketahui  bahwasannya  ekspor
dipengaruhi oleh beberapa faktor, mulai dari
faktor eksternal maupun internal (Sukirno,
2012:205). Oleh sebab itu perlu diketahui
variabel-variabel yang mempengaruhi ekspor
sehingga perekonomian Indonesia bisa cepat
pulih.

Dalam melakukan regresi data panel,
terdapat tiga metode yang dilakukan, yaitu

Pooled Least Square (PLS), Fixed Effect
Model (FEM), serta Random Effect Model
(REM). Setelah melakukan regresi dengan
menggunakan ketiga metode tersebut,
Langkah selanjutnya adalah melakukan
pengujian untuk mendapatkan model terbaik.
Terdapat tiga pengujian, yaitu Uji Chow
untuk memilih model terbaik antara PLS dan
FEM, Uji Hausman untuk memilih model
terbaik antara FEM dan REM, dan Uji
Breusch Pagan untuk memilih model terbaik
antara REM dan PLS (Gujarati & Porter,

2013).

Tabel 1.
Hasil Estimasi Pemilihan Model

Uji
Breusch
Pagan

Model
Terpilih

Uji Uji

el Chow Hausman

Hasil 0,000 1,000 0,000 REM

Sumber: Data diolah, 2020

Dalam pemilihan model terbaik
antara PLS atau FEM, digunakan Uji Chow
dengan hipotesis HO= menggunakan model
PLS dan H1= menggunakan model FEM.
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari Stata
14, hasil uji chow yang dilihat dari nilai F
hitungnya vyaitu sebesar 53.90 dan nilai
probabilitas nya sebesar 0.0000 yang mana
nilai probabilitas tersebut lebih kecil jika
dibandingkan dengan tingkat signifikan yaitu
0.05 atau 5%. Artinya, HO ditolak yaitu lebih
baik menggunakan model FEM
dibandingkan model PLS

Pengujian untuk menentukan model
terbaik antara model FEM atau REM
menggunakan Uji Hausman dengan hipotesis
yaitu HO = menggunakan model REM dan
H1 = menggunakan model FEM.
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Berdasarkan hasil yang diperoleh dari Stata
14, hasil uji Hausman yang dilihat dari nilai
X2 hitung sebesar 0.00 dengan p-value
sebesar 1.00 yang mana nilainya lebih besar
dibandingkan tingkat signifikansi yaitu 0.05
atau 5%. Artinya, HO diterima yaitu lebih
baik menggunakan model REM
dibandingkan model FEM.

Uji  menentukan metode yang
digunakan antara model PLS atau model
REM adalah Uji Breusch Pagan atau yang
dikenal juga uji Lagrange Multiplier dengan
hipotesisnya HO = menggunakan model PLS
dan H1 = menggunakan model REM.
Berdasarkan hasil uji LM test yang dilakukan
pada Stata 14, hasil nilai chibar2 sebesar
271.18 dengan p-value sebesar 0.0000 yang
mana lebih kecil dibandingkan tingkat
signifikansi yaitu 0.05 atau 5%. Artinya, HO
ditolak yaitu model REM adalah model
terbaik dibandingkan model PLS. Setelah
ketiga uji  dilakukan, dapat ditarik
kesimpulan yaitu model estimasi yang
terbaik merupakan model REM
dibandingkan kedua model lainnya.

Tabel 2.
Uji Multikolinearitas

Suku

Ekspor IHPI Kurs b
unga
Ekspor  1,0000
IHPI 0,1050  1,0000

Kurs -0,0330 -0,8443 1,0000

Suku 05790 06698 -0.4434  1,0000
Bunga

Sumber: Data diolah, 2020

Tabel 2  menunjukkan  hasil
perhitungan uji asumsi multikolinearitas.
Untuk mengetahui apa terdapat korelasi antar

variabel bebas dan variabel terikat dalam
model dilakukan uji  multikolinearitas.
Metode yang digunakan dalam uji
multikolinearitas dalam penelitian ini adalah
metode pearson product moment correlation.

Hipotesis dari pengujian ini adalah
menerima HO atau tidak terdapat gejala
multikolinearitas dengan syarat nilai korelasi
antar variabel berada di bawah 0,75. Hasil
Tabel 2 menunjukkan angka berada di bawah
0,75, yang artinya tidak terdapat gejala
multikolinearitas pada model.

Uji selanjutnya yang dilakukan
adalah menguji permasalahan
heteroskedastisitas. Uji ini dilakukan untuk
mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan
varian dari residual pada model regresi
linear. Apabila nilai Observasi R-square
kurang dari alfa dan H1 diterima, dengan
hipotesis HO homoskedastisitas dan H1
heteroskedastisitas, maka terindikasi adanya
masalah heteroskedastisitas. Nilai Obs*R-
squared (p-value) pada model adalah sebesar
0.000 atau kurang dari nilai critical value 1%,
5%, 10%. Dengan hipotesis yang sama, hasil
pengujian menunjukkan bahwa model dalam
penelitian ini terindikasi masalah
heteroskedastisitas.

Uji terakhir yang dilakukan adalah uji
autokorelasi. Uji ini dilakukan untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan antara
error term pada periode t-1 dengan error
term pada periode t. Salah satu pendekatan
yang digunakan untuk mengetahui adanya
autokorelasi di dalam model adalah dengan
menggunakan cross-sectional time-series.
Apabila nilai Observasi R-square kurang dari
alfa dan H1 diterima, dengan hipotesis HO
tidak terdapat autokorelasi dan H1 terdapat
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autokorelasi, maka terindikasi adanya
masalah autokorelasi. Berdasarkan hasil
perhitungan,  ditemukan  bahwa nilai
autokorelasi menunjukkan angka 0,0372.
Angka ini berada di bawah 0,05. Artinya,
model pada penelitian ini menunjukkan
gejala autokorelasi.

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik,
meskipun terjadi gejala multikolinearitas,
heteroskedastisitas, dan autokorelasi, tidak
perlu dilakukan perbaikan uji asumsi pada
model. Hal ini dikarenakan model estimasi
yang diterima dalam model tersebut adalah
REM. Model REM tidak perlu dilakukan
perbaikan uji asumsi karena menggunakan
metode GLS (Generalized Least Square).

indeks harga perdagangan internasional dan
suku bunga secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap variabel
tidak bebas yaitu ekspor Jawa Timur.

Uji parsial yang dilakukan adalah uji
untuk melihat pengaruh variabel bebas
terhadap variabel tidak bebas secara parsial
atau individu yang ketika menguji suatu
variabel bebas maka memiliki asumsi
variabel lain yang dianggap konstan atau
tidak dipengaruhi oleh variabel lain. Dengan
tingkat signifikan 5% atau 0.05, hasil
estimasi variabel bebas dilihat dari nilai
probabilitasnya dapat disimpulkan bahwa
variabel nilai tukar dengan probabilitas 0.004
dan variabel indeks harga perdagangan

Tabel 3.

Hasil Estimasi Pemilihan Model

Variabel terikat: Ekspor

Variabel Coef Std. Error T-Statistic Prob.
Nilai Tukar 4,079 1,398 2,92 0,004
THPI 7,622 2,175 3,50 0,000
Suku Bunga -0,089 0,148 -0,60 0,547
Cons -66,942 22,902 -2,44 0,015
R-squared 0,022
F-statistic 0,0007

Sumber: Data diolah, 2020

Tabel 3 menunjukkan hasil estimasi
model REM. Uji simultanitas merupakan uji
yang melihat hubungan antara variabel bebas
dengan variabel tidak bebas secara bersama-
sama. Hipotesis dari uji ini adalah HO ditolak
atau tidak terdapat hubungan secara simultan
jika probabilitas p-value berada di bawah
0,05, dan sebaliknya. Berdasarkan Tabel 3
hasil estimasi regresi data panel metode
REM menunjukkan nilai probabilitas chi2
sebesar 0.0007. Nilai tersebut berada di
bawah 0,05 yang artinya menolak HO.
Artinya Variabel bebas yaitu nilai tukar,

internasional dengan probabilitas  0.000
memiliki  pengaruh  signifikan terhadap
variabel ekspor Jawa Timur. Sementara
variabel suku bunga dengan probabilitas
0.547 tidak mempengaruhi variabel ekspor
Jawa Timur.

Nilai tukar atau kurs berpengaruh
positif signifikan terhadap ekspor Jawa
Timur pada tingkat signifikansi a 0,05
selama periode penelitian. Koefisien regresi
variabel nilai tukar sebesar 4,0798. Hal ini
menunjukkan bahwa ketika nilai tukar
meningkat satu persen maka ekspor Jawa
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Timur juga akan meningkat sebesar 4,0798
persen dengan asumsi ceteris paribus.

Hasil ini didukung dengan penelitian
sebelumnya oleh Khoironi & Nyoman,
(2015); Laksono & Amaliawati, (2012) yang
meneliti pengaruh nilai tukar riil terhadap
ekspor dan menemukan hubungan positif
antara nilai tukar dan ekspor. Hasil Penelitian
ini juga sejalan dengan hasil penelitian dari
Anshari et al., (2017); Ginting (2013) yang
menemukan depresiasi nilai tukar
berpengaruh positif terhadap peningkatan
ekspor.

Meningkatnya ekspor akibat
depresiasi nilai tukar juga terjadi di negara
lain seperti Malaysia, India, Korea Selatan,
Indonesia, Filipina, dan Thailand
(Doroodian, 1999; Arize et al., 2000). Hasil
ini juga sesuai dengan Sukirno (2012:408)
yang menyatakan bahwa jika terjadi
penurunan nilai tukar rupiah atau depresiasi,
maka volume ekspor akan meningkat. Hal ini
terjadi karena harga barang dalam negeri
relatif lebih murah di pasar internasional.

Berdasarkan hasil regresi, variabel
suku bunga memiliki nilai koefisien regresi
yang bertanda negatif atau berbanding
terbalik dengan ekspor Jawa Timur, artinya
kenaikan suku bunga akan cenderung
menurunkan ekspor Jawa Timur. Namun
secara statistik suku bunga tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap ekspor Jawa
Timur yang ditunjukkan oleh p-value 0,547.

Naiknya suku bunga kredit berarti
"harga" atas penggunaan uang menjadi lebih
tinggi. Hal ini berpotensi mengurangi modal
untuk melakukan kegiatan produksi. Ketika
modal produksi menurun, maka akan
mengurangi  jumlah  produksi,  yang

selanjutnya berpotensi terjadinya penurunan
volume ekspor. Dengan begitu, dapat
dikatakan ada hubungan negatif tidak
langsung antara suku bunga dengan ekspor,
dimana kenaikan suku bunga berpotensi
untuk menurunkan ekspor (Bank Indonesia,
2005).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Chen et al., (2015) vyang
menyatakan bahwa tingkat suku bunga dan
perubahan tingkat suku bunga tidak terlalu
berpengaruh signifikan terhadap ekspor.
Sejalan juga dengan penelitian Rahayu &
Budhiasa (2016); Suprianto (2017) yang
menemukan hubungan negatif antara suku
bunga dan ekspor.

Hasil penelitian yang diilustrasikan
dalam Tabel 3 menunjukkan bahwa variabel
IHPI berpengaruh positif signifikan secara
simultan dan parsial terhadap ekspor Jawa
Timur pada tingkat signifikansi a 0.05
selama periode penelitian. Koefisien regresi
variabel IHPI sebesar 6,9418. Hal ini
menunjukkan jika IHPI naik satu persen
maka ekspor Jawa Timur akan naik sebesar
6,9418 persen dengan asumsi cateris
paribus.

Hasil ini sejalan dengan hasil analisis
yang ditemukan oleh Simanjuntak et al.,
(2017) yang meneliti tentang pengaruh harga
di pasar internasional terhadap volume
ekspor, hasilnya menunjukkan bahwa harga
barang di pasar internasional berpengaruh
positif dan signifikan terhadap volume
ekspor. Tak hanya terjadi di Indonesia, hasil
ini juga sejalan dengan beberapa temuan di
negara lain. Hong (2016) menemukan bahwa
semakin tinggi harga komoditas di pasar
internasional, maka akan meningkatkan
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ekspor Vietnam. Tak hanya itu, jika harga di
pasar internasional naik, maka ini akan
meningkatkan GDP negara-negara
pengekspor di dunia (Alekhina & Yoshino,
2018).

Hal ini sejalan juga dengan
Soekartawi, (1991:122) yang menyatakan
bahwa terdapat hubungan antara harga
barang di pasar internasional dengan volume
ekspor suatu negara. Volume ekspor akan
meningkat jika harga barang di pasar
internasional lebih tinggi daripada harga
barang di pasar domestik. Begitupun
sebaliknya, jika harga barang di pasar
internasional lebih rendah dibandingkan
harga barang di pasar domestik, maka
volume ekspor cenderung akan turun.

Pada dasarnya, hal ini merupakan
terapan dari teori harga pasar dari sisi
penawaran. Ketika harga di pasar naik, maka
produsen akan meningkatkan penawaran
produknya. Hal ini disebabkan karena
keuntungan yang diterima akan lebih besar
sejalan dengan kenaikan harga. Begitu juga
dengan penjualan di pasar internasional.
Ketika harga di pasar internasional tinggi,
maka produsen Indonesia akan lebih memilih
menjual barangnya ke luar negeri karena
harga yang tinggi akan meningkatkan
keuntungan dan pendapatan  produsen
Indonesia. Oleh sebab itu, teori ini sesuai
dengan realita yang terjadi di Jawa Timur
dimana indeks harga perdagangan
internasional mempengaruhi volume ekspor
Jawa Timur.

SIMPULAN DAN SARAN

Regresi data panel pada penelitian ini
menjelaskan  hubungan antara variabel
makroekonomi terhadap ekspor Jawa Timur
selama masa pandemi Covid-19. Berdasarkan
analisis data ditemukan bahwa, (1) Nilai
tukar berpengaruh positif signifikan terhadap
ekspor Jawa Timur; (2) Suku bunga secara
parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
ekspor Jawa Timur; (3) IHPI berpengaruh
positif signifikan terhadap ekspor Jawa
Timur; (4) Variabel nilai tukar, suku bunga,
dan IHPI secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap ekspor Jawa Timur; dan
(5) Variabel yang paling dominan dalam
mempengaruhi ekspor Jawa Timur adalah
variabel IHPI.

Dari  kesimpulan yang sudah
diberikan, berikut adalah lima saran yang
diajukan oleh penulis, yaitu (1) Perlunya
perhatian lebih pemerintah terhadap sektor
ekspor nasional pasca pandemi Covid-19; (2)
Dalam menetapkan tingkat suku bunga, bank
sentral sebaiknya lebih memperhatikan
kondisi perekonomian domestik maupun
internasional; (3) Sebagai penentu nilai tukar
rupiah, bank sentral disarankan untuk
memelihara nilai tukar rupiah di tingkat
semestinya. Artinya, nilai tukar ini mampu
membuat Indonesia tetap kompetitif untuk
melakukan ekspor; dan (4) Bank sentral
sebagai  pembuat  kebijakan  moneter
diharapkan mampu memelihara tingkat harga
nasional. Hasil penelitian ini  memiliki
kelemahan yaitu masih terbatasnya data yang
digunakan serta menggunakan periode
penelitian yang pendek sehingga perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut. Hasil
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penelitian ini  memiliki kelemahan yaitu
masih terbatasnya data yang digunakan serta
menggunakan periode penelitian  yang
pendek sehingga perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut.
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